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Abstrak

Telah dilakukan penelitian pengaruh penambahan limbah banner dan perekat
sikacim concrete additive terhadap karakteristik batako dengan variasi yang limbah
banner, pasir, semen, dan sicacim yaitu sampel A: 0% 30% 70% 5%, sampel B: 0,5 %
30% 69,5 % 5%, sampel C: 1% 30% 69% 5%, sampel D: 1,5% 30% 68,5 % 5%, sampel
E: 2% 30% 68,5 % 5%. Penelitian ini untuk mengetahui karakteristik yang di hasilkan
pada pengujian kuat tekan peringkat rendah pada variasi (30%: 68,5%) sebesar 17,22
kgf/cm? dan tinggi (30%: 70%) sebesar 34,25 kgf/cm?2. Dan pengujian kuat patah yang
terendah pada variasi (30%: 70%) sebesar 13,36 kgf/cm? sedangkan yang tertinggi
(30%: 68,5%) sebesar 16,98 kgf/cm?2. Semakin banyak campuran limbah industri, maka
dapat terjadi peningkatan pada nilai kuat patah serta terjadi penurunan pada nilai kuat
tekan.
Kata kunci: Campuran beton batako, pasir, semen dan sikacim.

Abstract

Research has been carried out on the effect of adding banner waste and sicacim
concrete additive adhesive to the characteristics of bricks with a variety of industrial
waste, sand, cement, and sicacim: sample A: 0% 30% 70% 5%, sample B: 0.5% 30%
69.5 % 5%, sample C: 1% 30% 69% 5%, sample D: 1.5% 30% 68.5 % 5%, sample E:
2% 30% 68.5 % 5%. This study was to find out the characteristics produced in the low
ranking compressive strength test at variations (30%: 68.5%) of 17.22 kgf/cm2 and high
(30%: 70%) of 34.25 kgf/lcm2. And the lowest fracture strength test on variation (30%:
70%) was 13.36 kgf/lcm2 while the highest (30%: 68.5%) was 16.98 kgf/cm2. The more
mixture of industrial waste, the value of fracture strength can increase and there is a
decrease in the value of compressive strength.

Keywords: A mixture of adobe concrete, sand, cement and sikacim.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi di Indonesia terus menerus mengalami
peningkatan, hal ini tidak lepas dari tuntutan dan kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas
infrastruktur yang semakin maju, seperti jembatan, bangunan gedung bertingkat tinggi, dan
fasilitas lainnya. Hal ini mendorong adanya kebutuhan akan teknologi konstruksi yang tepat guna
baik secara teknis maupun jika ditinjau dari sisi ekonomis. Banyak kajian dan penelitian yang
dilakukan untuk mendapat spesifikasi konstruksi yang kuat dan hemat, tidak terkecuali pada
batako yang merupakan komponen yang hampir selalu digunakan pada setiap konstruksi
(Mardewi, 2017). Batako merupakan batu cetak campuran antara pasir, semen, dan air dengan
perbandingan tertentu yang digunakan untuk pemasangan dinding. Di Indonesia batako sudah
lama dikenal dan banyak digunakan sebagai bahan bangunan. Batako terdiri dari dua jenis yaitu
batako berlubang dan batako pejal.

Salah satu limbah yang sering mencemari adalah spanduk plastik yang habis pakai tidak
digunakan lagi. Pemanfaatan spanduk plastik sebagai bahan polimer merupakan langkah yang
baik, karena jika tidak ditanggulangi akan mengganggu kelestarian lingkungan sehingga
diperlukan upaya untuk memanfaaatkan limbah plastik yang semakin banyak. Menurut Anisa dan
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Anis (2016) telah meneliti kekuatan banding polimer dari spanduk plastik yaitu 21,97 MPa.
Sehingga peneliti ingin mencoba memanfaatkan spanduk plastik sebagai bahan dalam pembuatan
batako.

Spanduk merupakan suatu kain rentang yang isinya propaganda, slogan, atau berita yang
perlu diketahui oleh umum atau orang banyak (Usman, 2018). Menurut Maryana (2019) Spanduk
merupakan jenis polimer berbahan dasar flexy atau vynil, yaitu berbahan jenis plastik polivinil
dan nilon yang membentuk lembaran serat sintetis.

Superplasticizer (Sikacim concrete additive) adalah bahan tambahan kimia (chemical
admixture) yang melarutkan gumpalan-gumpalan dengan cara melapisi pasta semen sehingga
semen dapat tersebar merata pada adukan batako yang mempunyai pengaruh dalam
meningkatkan workability batako sampai pada tingkat yang cukup besar, bahan ini digunakan
dalam jumlah yang relatif kecil karena sangat mudah mengakibatkan bleeding (Ariyani dan Laia,
2013).

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan membuat batako dari bahan banner dengan
perekat sikacim concrete additive. Dengan parameter yang akan diuji adalah sifat fisis meliputi
(densitas, daya serap air) dan pengujian mekanis (pengujian kuat tekan, kuat patah). Diharapkan
penelitian ini dapat menghasilkan batako dengan kualitas yang baik sesuai dengan SNI 03-0349-
1989.

2. Tinjauan Pustaka
Batako atau disebut juga bata beton adalah suatu jenis unsur bangunan berbentuk bata
yang dibuat dari campuran bahan perekat hidrolis dan sejenisnya, air dan agregat, tanpa bahan
tambah lainnya yang tidak merugikan sifat dari batako tersebut (Nugroho, 2014). Batako adalah
produk jadi yang terbuat dari air, agregat, dan semen portland. Berikut ini standar bata padat
berkualitas tinggi menurut SNI 03-0349-1989 yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Standart Bata Padat Berkualitas Tinggi Menurut SNI 03-0349-1989.

Kuat tekan minimum dalam kg/cm®  Penyerapan air

Rata-rata dari . . maksimum
Masing-masing

Batako pejal
mutu

4 buah bata (% volume)
B 100 100 90 25
B70 70 63 33
B40 40 3
B25 25 21

Banner adalah suatu kain rentang yang berisi propaganda, dan slogan yang perlu
diketahui oleh semua orang. Banner merupakan jenis polimer yang berbahan dasar flexil atau
vynil, yaitu berbahan jenis plastic polivinil dan nilon yang membentuk lembaran serat sintesis.
Menurut penelitian Anisa (2016) sifat mekanis batako berbahan dasar limbah banner dapat
disimpulkan yaitu sifat mekanis kuat tekan pada batako limbah banner dapat menghasilkan 51,09
kg/cm? dengan menambahan serat banner 0,40%. Begitu pulak dengan sikacim merupakan bahan
tambahan. kimia yang melarutkan gumpalan-gumpalan pada batako. Menurut Kukuh Ainnurdin
(2016), Penambahan sikacim pada permeaconcrete paving stone sebagai admixture jika ditinjau
dari nilai porositas dan sifat permeabilitas (kecepatan resap air dan lolos air) mengalami
penambahan nilai pada setiap tipe mix design yang menggunakan admixture, sedangkan pada
nilai lolos air tidak ada perbedaan yang signifikan. Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat
dikatakan bahwa semakin banyak kadar admixture sikacim yang ditambahkan dalam campuran
permeaconcrete paving stone menyebabkan rongga paving semakin menutup dan air meresap
lebih lambat.

Untuk menghitung nilai kuat tekan dapat menggunakan persamaan sebagai berikut:

|

p =
dimana p adalah kuat tekan sampel (kgf/cm?), F adalah beban maksimum (kgf), A adalah luas
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penampang sampel (cm?).
Untuk menghitung nilai kuat patah dapat menggunakan persamaan sebagai berikut:

3.P.L
Bs = 2b.h2

dimana Bs adalah kekuatan patah (kgf/cm?), P adalah Gaya pada beban puncak (kgf), L adalah
jarak antar pusat (cm), h adalah tinggi benda uji (cm), b adalah lebar benda uji (cm).

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini sifat mekanik batako diperiksa dengan pendekatan eksperimen,
dengan memasukkan dan mencampurkan bahan limbah spanduk dan lem aditif beton sicacim.
Cetakan sampel batako ukuran (3x3x3) cm?® dan (10x10x10) cm?, pipet, gunting, neraca digital,
UTM (Universal Testing Machine), dan kaliper digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan
pembuatan batu bata menggunakan limbah spanduk, semen portland, pasir, sicacim, dan air.

Pemotongan sampah spanduk, pembuatan batako limbah spanduk, dan pengujian batako
limbah spanduk adalah langkah-langkah dalam proses pembuatan batako. Pertama, dengan
menggunakan faktor air semen 0,5 kemudian pasir dipadukan dengan bahan pengisi yang terdiri
dari limbah spanduk dan perekat aditif betako sicacim dengan perbandingan 0%, 30%, 70%, dan
0,5. Alat pres manual digunakan untuk memadatkan batako, setelah dicetak pada tiga batako,
mereka dijemur selama 28 hari hingga kering. Langkah selanjutnya adalah menempatkan batako
melalui serangkaian tes, termasuk kompresi dan kerusakan. Pengujian kuat tekan dilakukan
sebanyak tiga kali pada setiap batako, dan pengujian kuat patah dilakukan sesuai SNI 03-0349-
1989.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari penelitian yang sudah dilakukan menghasilkan nilai setelah limbah spanduk, pasir,
semen dan bahan tambahan batako sicacim dicampur.

4.1.Uji Kuat Tekan Batako
Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan pada batako dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Hasil Pengujian Kuat Tekan

Kuat Tekan Kuat Tekan Rata-rata SNI 03-0345-1989
( kgf/cm?) (kgf/cm?) (kgf/cm?)
36,11
A 33,88 34,25
32,77
26,33
B 24,66 24,96
23,77
23,55
C 22,66 23,51 Min 21
24,33
21,66
D 21,00 20,68
19,44
18,33
E 17,22 17,22
16,11

Sampel

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa nilai kuat tekan pada sampel A sebesar 34,25
kgf/cm?, sampel B sebesar 24,96 kgf/cm?, sampel C sebesar 23,51 kgf/cm?, sampel D sebesar
20,68 kgf/cm? dan sampel E sebesar 17,22 kgf/cm?. Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai
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kuat tekan yang memenuhi nilai standar SNI 03-0349-1989 adalah A, B, C.
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Gambar 1. Grafik Pengujian Kuat Tekan Batako

Gambar 1 menunjukkan hasil kuat tekan mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan
adanya pengaruh bertambahnya limbah banner yang secara fisis mengalami interaksi dengan
semen, pasir, sikacim concrete additive melalui rongga-rongga yang diisi. Semakin bertambahnya
limbah banner, maka nilai kuat tekan semakin rendah, hal ini sesuai dengan penelitian Agustinus
Agus Setiawan (2017) yang menyatakan bahwa nilai kuat tekan pada setiap batako mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya limbah banner.

4.2.Uji Kuat Patah
Pengujian kuat patah sampel batako dilakukan dengan menggunakan alat UTM
(Universal Testing Machine). Hasil data pengujian kuat patah batako dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Data Hasil Pengujian Kuat Patah

Sampel Kode Kuat Patah Kuat Patah Rata-rata
Sampel ( kgflcm?) (kgficm?)

Ax 13,70

A A, 12,60 13,36
As 13,86
B1 13,97

B B. 14,18 14,11
Bs 14,20
C: 14,75

C C, 15,01 14,98
Cs 15,18
D: 17,03

D D 16,61 16,57
(DX 16,08
E: 16,65

E E- 17,07 17,01
Es 17,23

Dari Tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa nilai kuat patah pada sampel A sebesar 13,36
kgf/cm?, sampel B sebesar 14,11 kgf/cm?, sampel C sebesar 14,98 kgf/cm?, sampel D sebesar
16,57 kgf/cm?, dan sampel E sebesar 17,01 kgf/cm?.
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Gambar 2. Grafik Pengujian Kuat Patah Batako

Gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa nilai kuat patah mengalami kenaikan seiring dengan
pencampuran limbah banner, semen, pasir dengan penambahan sikacim cocrete additive. Nilai
kuat patah tertinggi terdapat pada sampel E (2%:30%:68,5%:0,5%) yaitu sebesar 17,01 kgf/cm?.
Sedangkan nilai kuat patah terendah terdapat pada sampel A (0%:30%:70%:0,5%) yaitu sebesar
13,36 kgf/cm? Hal ini disebabkan kurangnya homogen bahan campuran batako, kurangnya
pemadatan dan penekatan pada saat pencetakan batako. Semakin bertambahnya limbah banner,
maka nilai kuat patah semakin tinggi.

5. KESIMPULAN

Batako menggunakan limbah banner dengan perekat sikacim concrete additive yang
merupakan variasi komposisi yang terbaik yaitu pada sampel B, yang memiliki nilai kuat tekan
sebesar 24,96 kgf/cm? dan nilai kuat patah sebesar 14,11 kgf/cm?.
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